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ABSTRACT: Unstructured financial management and the lack of systematic cash flow recording often pose major obstacles 
to maintaining household economic stability and the sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). This 
community service activity aims to enhance the financial literacy and awareness of the community of Kersik Village through 
education and practical training in simple financial record-keeping. The implementation method employed a participatory 
approach consisting of preparation, interactive socialization on basic financial management concepts and the separation 
of personal and business finances, discussion, and an evaluation of participants' understanding using pre-test and post-test 
instruments. The quantitative evaluation results indicated an increase in the average participants' understanding score 
from 71.67 in the pre-test to 83.48 in the post-test, representing an increase of 16.48%. A total of 95.65% of participants 
demonstrated improved scores, and no participants experienced a decline. Qualitatively, there was a shift in participants' 
perspectives from initially attributing financial problems primarily to external factors to being able to identify concrete 
solutions, particularly by controlling small, recurring unnecessary expenses (financial leaks)q and developing regular saving 
habits. In conclusion, this educational activity was effective in strengthening the community's basic understanding and skills 
in managing finances in a wiser, more planned, and accountable manner. 

KEYWORDS: community service; financial literacy; financial management; micro, small, and medium enterprises; simple 
bookkeeping 

ABSTRAK: Pengelolaan keuangan yang tidak terstruktur serta ketiadaan pencatatan arus kas secara sistematis kerap 
menjadi hambatan utama dalam menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan kesadaran 
finansial masyarakat Desa Kersik melalui edukasi serta pelatihan pencatatan keuangan yang praktis dan sederhana. 
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi tahap persiapan, sosialisasi interaktif 
mengenai konsep dasar pengelolaan keuangan dan pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha, diskusi, serta 
evaluasi pemahaman menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan 
peningkatan rata- rata nilai pemahaman peserta dari 71,67 pada pre-test menjadi 83,48 pada post-test atau sebesar 
16,48%. Sebanyak 95,65% peserta mengalami peningkatan skor dan tidak terdapat peserta yang mengalami penurunan 
nilai. Secara kualitatif, terjadi pergeseran pola pikir peserta dari yang semula menganggap permasalahan keuangan 
disebabkan oleh faktor eksternal menjadi mampu mengidentifikasi solusi konkret, khususnya dalam mengendalikan 
pengeluaran kecil yang terjadi secara berulang (uang bocor) serta membiasakan alokasi dana untuk tabungan. Dapat 
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disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi ini efektif dalam memperkuat pemahaman serta keterampilan dasar masyarakat 
dalam mengelola keuangan secara lebih bijak, terencana, dan akuntabel. 

Kata Kunci: literasi keuangan; pembukuan sederhana; pengelolaan keuangan; pengabdian kepada masyarakat; usaha 
mikro, kecil, dan menengah 

 

1.  PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan salah satu pilar krusial dalam memperkuat kemandirian ekonomi 
masyarakat, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta pengelolaan finansial rumah 
tangga (Novyana dkk., 2024; Putri & Suidarma, 2026). Kemampuan dalam mengelola keuangan secara bijak 
memungkinkan individu dan pelaku usaha untuk mengalokasikan sumber daya secara efektif, menghindari defisit 
anggaran, serta merencanakan mitigasi risiko ekonomi yang lebih stabil (Widodo, 2022). Pentingnya peningkatan 
kapasitas ini sejalan dengan urgensi penguatan tata kelola keuangan berbasis komunitas yang menjadi fokus 
utama dalam berbagai program pengabdian kepada masyarakat saat ini. Oleh karena itu, pelaksanaan edukasi 
mengenai manajemen keuangan yang inklusif menjadi langkah awal yang sangat diperlukan guna 
menginformasikan masyarakat mengenai pentingnya stabilitas finansial jangka panjang. 

Namun pada kenyataannya, sebagian besar masyarakat dan pelaku usaha lokal masih mengandalkan 
pencatatan berbasis ingatan, bahkan belum memisahkan antara uang pribadi dan modal usaha (Rukaiyah dkk., 
2025; Sari & Nugroho, 2021). Ketiadaan sistem pencatatan yang terstruktur ini memicu ketidakpastian arus kas 
dan menghambat evaluasi profitabilitas usaha secara akurat (Chairia dkk., 2021). Guna mengatasi hambatan 
tersebut, program pengabdian melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini diarahkan pada kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan metode pembukuan yang praktis dan aplikatif (Gustarina & Gustarina, 2026). Melalui pendekatan 
pelatihan pembukuan sederhana ini, diharapkan masyarakat dapat memahami alur arus kas secara sistematis, 
mandiri dalam mengevaluasi laba-rugi, serta mampu mengaplikasikan pengelolaan keuangan yang lebih 
akuntabel dan berkelanjutan di lingkungan mereka. 

Kegiatan sosialisasi bertajuk "Yuk, Rapikan Keuangan: Pembukuan Tanpa Bikin Pusing" ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Kersik mengenai pentingnya literasi keuangan dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya dalam membedakan kebutuhan dan keinginan serta membangun kebiasaan menabung 
sejak dini. Secara lebih spesifik, kegiatan ini diarahkan untuk membekali peserta dengan keterampilan praktis 
dalam mencatat arus kas masuk dan keluar secara sederhana dan mudah dipahami, sehingga mereka mampu 
memantau kondisi keuangan pribadi maupun rumah tangga secara mandiri tanpa merasa terbebani oleh 
kerumitan pencatatan akuntansi formal. Tujuan ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian serupa yang 
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan pembukuan sederhana efektif meningkatkan kesadaran 
masyarakat maupun pelaku usaha terhadap manfaat pencatatan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan 
(Alinsari, 2020; Wardiningsih dkk., 2022). 
 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Mengenai Pembukuan Sederhana 

 
Selain aspek keterampilan teknis, kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan kesadaran dan sikap finansial 

yang lebih bertanggung jawab pada peserta, mengingat sebagian masyarakat cenderung belum memiliki 
kebiasaan mencatat pengeluaran kecil yang sebenarnya berdampak besar terhadap kondisi keuangan secara 
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keseluruhan. Pendekatan edukatif yang partisipatif dan komunikatif dipilih agar materi lebih mudah diterima oleh 
peserta dengan latar belakang yang beragam, sebagaimana terbukti efektif pada kegiatan edukasi finansial 
berbasis komunitas lain yang turut melibatkan evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 
pemahaman peserta (Farid dkk., 2026; Andi, 2024). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, artikel ini membahas pelaksanaan kegiatan mulai dari tahap persiapan, 
pelaksanaan sosialisasi, hingga evaluasi hasil menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Pembahasan 
difokuskan pada penyampaian materi mengenai konsep dasar keuangan, praktik pencatatan sederhana yang 
aplikatif bagi masyarakat awam, serta pengukuran peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti sesi 
edukasi. Pendekatan evaluasi berbasis pre test-post test ini merujuk pada metode yang lazim digunakan dalam 
kegiatan edukasi literasi keuangan berbasis komunitas untuk mengukur efektivitas program secara kuantitatif 
maupun kualitatif (Rosalia dkk., 2022; Bertus dkk., 2025). 

Pembahasan dalam artikel ini dibatasi pada tahap sosialisasi dan evaluasi awal, tanpa mencakup 
pendampingan lanjutan dalam jangka panjang mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan program KKN. Analisis 
yang disajikan juga terbatas pada hasil kuantitatif (skor pre test-post test) dan kualitatif (jawaban essay peserta) 
yang diperoleh selama satu kali sesi kegiatan, tanpa disertai pemantauan perubahan perilaku menabung peserta 
secara berkala setelah kegiatan berakhir. Pembatasan ini sejalan dengan karakteristik umum kegiatan pengabdian 
masyarakat berdurasi singkat, yang umumnya berfokus pada transfer pengetahuan awal dan pengukuran dampak 
langsung, bukan pada evaluasi keberlanjutan program dalam jangka panjang (Machfuzhoh dkk., 2020). 

2.    METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Program Pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kersik, Kecamatan Marang Kayu, Kabupaten 
Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Kegiatan ini berfokus pada peningkatan literasi keuangan pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui pelatihan pembukuan sederhana. Mengingat Desa Kersik 
merupakan desa wisata yang memiliki potensi ekonomi berbasis pariwisata dan sumber daya lokal, Pemahaman 
mengenai catatan keuangan menjadi krusial bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah agar bisnis yang 
dijalankan dapat dikelola dengan cara yang lebih profesional dan berkelanjutan. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk pelaku UMKM, perangkat desa, serta masyarakat umum yang sudah memiliki atau berencana untuk 
mengembangkan usaha di desa Kersik. 

Metode pelaksanaan kegiatan terbagi dalam dua fase utama, yaitu fase persiapan dan fase pelaksanaan. Fase 
persiapan meliputi pengamatan langsung di lokasi, penentuan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 
dalam mengelola keuangan usaha, dan juga perancangan program pelatihan. Observasi awal sangat penting untuk 
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi mengenai keadaan dan kebutuhan komunitas, khususnya terkait 
pemahaman serta pelaksanaan pencatatan keuangan, yang akan menjadi landasan dalam merancang program 
kerja yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat . Tahap implementasi merupakan pelaksanaan kegiatan 
pelatihan pembukuan sederhana yang telah dirancang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pelaksanaan 
kegiatan mengadopsi pendekatan partisipatif yang melibatkan langsung pelaku usaha dalam setiap tahap 
kegiatan, mulai dari persiapan, pelatihan, hingga evaluasi. 

Pelaksanaan sosialisasi ini dimulai dengan Pembukaan yaitu dimulai dengan kata sambutan bagi para 
peserta pelatihan, mengenalkan narasumber, dan memberikan rincian mengenai tujuan serta keuntungan dari 
pelatihan pembukuan sederhana dalam konteks pengelolaan bisnis. kedua Pre-test dilaksanakan sebelum materi 
disampaikan untuk menilai pengetahuan dan pemahaman awal peserta tentang pembukuan serta pencatatan 
keuangan usaha. Pre-test bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal peserta agar dapat 
menentukan fokus materi yang harus ditekankan selama pelatihan. ketiga Penyampaian Materi pelatihan 
dilakukan dengan metode yang interaktif dan mudah dipahami, meliputi pengenalan dasar-dasar pembukuan 
sederhana, pentingnya pemisahan antara keuangan pribadi dan bisnis, cara mencatat transaksi harian (baik 
pemasukan maupun pengeluaran), penyusunan laporan laba rugi sederhana, serta penggunaan alat bantu 
pencatatan seperti buku kas dan aplikasi digital yang sederhana. Keempat Diskusi dan Sesi Tanya Jawab peserta 
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi tentang materi yang telah dipresentasikan, serta 
berbagi pengalaman terkait tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan bisnis. Kelima Simulasi dan 
Praktik Langsung peserta mendapatkan peluang untuk langsung menerapkan keterampilan pembukuan 
sederhana dengan memanfaatkan studi kasus atau data nyata dari usaha mereka masing-masing. Keenam Post- 
test dilaksanakan setelah semua rangkaian pelatihan berakhir untuk menilai peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman peserta setelah mengikuti program. Yang selanjutnya hasil post-test akan dibandingkan dengan hasil 
pre-test untuk mengevaluasi efektivitas dari pelatihan yang diberikan. 

Secara keseluruhan, cara pelaksanaan kegiatan ini berfokus pada metode yang bersifat partisipatif dan 
aplikatif, di mana individu yang terlibat tidak hanya mendapatkan informasi teoritis tetapi juga aktif berpartisipasi 
dalam praktik pencatatan keuangan yang sederhana. Dengan demikian, pelatihan tentang pembukuan sederhana 



Akbar Setya Hadi Susanto, et al. 
Integrated Waste Management Based on Innovation and Education for a Sustainable 
Environment in Semangko Village, Marangkayu (Peningkatan Literasi Keuangan Masyarakat 
melalui Sosialisasi Pembukuan Sederhana di Desa Kersik, Marangkayu) 

DESAMU 

Prosiding Diseminasi KKN Universitas Mulawarman 

 Artikel Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

 
https://doi.org/10.30872/desamu.5247 

DESAMU Pros Disem KKN UNMUL. 2026; 2: 332-338 

335 

di Desa Kersik diharapkan mampu meningkatkan pemahaman para peserta dan juga mendorong terbentuknya 
kebiasaan mencatat keuangan yang teratur dan berkelanjutan, sehingga dapat membantu perkembangan UMKM 
dan memperkuat ekonomi desa wisata. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan "Yuk, Rapikan Keuangan: Pembukuan Tanpa Bikin Pusing" dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 
2026 di Aula Kantor Desa Kersik. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan peserta melalui 
edukasi mengenai pentingnya menabung, mengelola keuangan secara bijak, serta membedakan kebutuhan dan 
keinginan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari pre-test, pemberian materi, sesi tanya jawab, 
dan post-test. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 40 orang, dengan rincian peserta yang mengisi pre-test 
sebanyak 30 orang dan post-test sebanyak 23 orang. Kegiatan ini merupakan bagian dari program prioritas 
kelompok KKN 52 Universitas Mulawarman di Desa Kersik. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pembukaan, dilanjutkan dengan sesi pre-test untuk mengukur 
pengetahuan awal peserta mengenai konsep dasar keuangan. Selanjutnya, pemateri menyampaikan materi 
tentang perbedaan kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung, serta cara mengelola keuangan secara 
sederhana. Materi disampaikan dengan metode ceramah interaktif untuk menarik perhatian peserta. Setelah sesi 
materi, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya. Terdapat 3 orang peserta yang aktif bertanya mengenai 
cara menabung yang benar dan bagaimana membedakan kebutuhan dan keinginan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan diakhiri dengan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti sesi 
edukasi. 

Antusiasme peserta terlihat cukup tinggi selama kegiatan berlangsung. Beberapa peserta berbagi 
pengalaman mereka tentang kebiasaan menabung di rumah. Salah satu peserta bahkan menceritakan bahwa ia 
sudah memiliki celengan sendiri dan rutin menyisihkan uang setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini 
tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga memperkuat kebiasaan positif yang sudah tertanam pada 
diri peserta. 

3.2 Hasil Pre-Test dan Post-Test 

3.2.1 Hasil Kuantitatif 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai pemahaman awal peserta adalah sebesar 71,67 dari skala 
100, dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 30. Sebanyak 30 peserta mengikuti pre-test. 
Berdasarkan sebaran nilai, mayoritas peserta berada pada rentang nilai 60-90, dengan 8 peserta memperoleh nilai 
90 dan 7 peserta memperoleh nilai 80. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman awal peserta mengenai 
konsep keuangan dasar masih bervariasi, dengan kecenderungan berada pada kategori menengah ke atas. 

Setelah mengikuti kegiatan edukasi, peserta kembali diberikan post-test dengan jumlah 23 peserta. Hasil post-
test menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai mencapai 83,48. Nilai tertinggi pada post-
test adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 60. Sebanyak 15 peserta memperoleh nilai 80, dan 7 peserta 
berhasil mencapai nilai sempurna 100. Secara keseluruhan, dari 23 peserta yang mengikuti pre-test dan post-test, 
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sebanyak 22 orang (95,65%) mengalami peningkatan nilai, sedangkan 1 orang (4,35%) peserta mempertahankan 
nilainya pada angka 80. Tidak ada peserta yang mengalami penurunan nilai. 

 

Tabel 1. Hasil Kuantitatif Pre-Test dan Post-Test 
 

Statistik Pre-Test (N = 30) Post-Test (N = 
23) 

Rata-rata 71,67 83,48 
Nilai Tertinggi 100 100 
Nilai Terendah 30 60 

Frekuensi Nilai 100 3 7 
Frekuensi Nilai 90 8 0 
Frekuensi Nilai 80 7 15 
Frekuensi Nilai 70 3 0 
Frekuensi Nilai 60 4 1 

Frekuensi Nilai 40-50 4 0 
Frekuensi Nilai 30 1 0 

 
 

 
Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test 

 
3.2.2 Analisis Jawaban Essay (Kualitatif) 

Analisis terhadap jawaban essay pada pre-test dan post-test memberikan gambaran yang lebih mendalam 
mengenai pemahaman peserta. Terdapat tiga pertanyaan utama yang diajukan: (1) mengapa uang sering cepat 
habis, (2) apa manfaat mencatat keuangan, dan (3) apa yang dimaksud dengan "uang bocor". 

Pada pre-test, mayoritas peserta (8 dari 30) mengidentifikasi bahwa uang cepat habis karena "tidak 
membeli apa-apa yang mahal" atau karena kebiasaan kecil yang tidak terasa. Sebanyak 8 peserta lainnya 
menyebutkan bahwa "gaji terlalu kecil dibandingkan kebutuhan" sebagai penyebab utama. Temuan ini 
menunjukkan bahwa peserta telah memiliki kesadaran awal mengenai pentingnya pengelolaan keuangan, namun 
masih terbatas pada persepsi bahwa masalah keuangan disebabkan oleh faktor eksternal tanpa menyadari peran 
pengeluaran kecil yang tidak terkontrol. 

Pada post-test, terjadi pergeseran pemahaman yang signifikan. Sebanyak 22 dari 23 peserta (95,65%) 
mampu menjawab dengan benar bahwa uang cepat habis karena pengeluaran kecil yang tidak terasa dan mencatat 
keuangan bermanfaat untuk mengetahui jumlah yang aman untuk disisihkan. Jawaban peserta seperti "uang yang 
habis karena kebiasaan kecil sehari-hari" dan "tetap dicatat sebagai uang keluar karena pengeluaran kecil yang 
dilakukan berulang dapat menjadi jumlah yang besar" menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami 
konsep, tetapi juga mampu mengidentifikasi solusi praktis. 

Perubahan paling signifikan terlihat pada pemahaman tentang "uang bocor". Pada pre-test, masih terdapat 
jawaban yang keliru seperti "uang yang hilang karena dicuri" atau "uang yang terjatuh". Namun pada post-test, 
mayoritas peserta mampu mendefinisikan uang bocor sebagai "pengeluaran kecil yang tidak terasa" dan 
memberikan contoh konkret seperti "beli kopi atau pulsa". Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi yang 
diberikan berhasil meluruskan miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman peserta secara konseptual dan 
aplikatif. 
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3.3 Pembahasan 
Peningkatan rata-rata nilai peserta dari 71,67 pada pre-test menjadi 83,48 pada post-test menunjukkan 

bahwa kegiatan edukasi ini efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dasar keuangan. 
Secara kuantitatif, terjadi peningkatan sebesar 11,81 poin (16,48%) dari rata-rata nilai awal. Pola peningkatan 
yang konsisten mengindikasikan bahwa intervensi edukasi berdampak merata pada hampir seluruh peserta, 
bukan hanya pada sebagian kecil individu sehingga metode penyampaian yang digunakan efektif menjangkau 
peserta dengan latar belakang pemahaman awal yang beragam. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa edukasi keuangan dapat membentuk kebiasaan finansial yang positif dan meningkatkan 
literasi keuangan masyarakat (Chairia dkk., 2021; Putri & Suidarma, 2026). 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mengalami peningkatan skor, tetapi juga 
mengalami pergeseran pemahaman dari tingkat konseptual ke tingkat aplikatif. Pada pre-test, peserta mampu 
mengidentifikasi masalah (uang cepat habis) dan istilah (uang bocor), tetapi belum memiliki strategi praktis untuk 
mengatasinya. Hal ini terlihat dari jawaban pre-test yang menunjukkan beberapa peserta masih beranggapan 
bahwa "uang harus dihabiskan agar tidak mengendap" dan "uang bocor adalah uang yang dicuri". Pada post-test, 
peserta mampu memberikan jawaban yang lebih tepat dan aplikatif, seperti "tetap dicatat sebagai uang keluar 
karena pengeluaran kecil yang dilakukan berulang dapat menjadi jumlah yang besar". Perubahan pola pikir ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya terjadi pada aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga 
pada kemampuan peserta menerapkan konsep tersebut secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsistensi antara peningkatan skor kuantitatif dan pergeseran kualitas jawaban memperkuat validitas 
hasil evaluasi sekaligus menegaskan bahwa pendekatan pre-test dan post-test merupakan instrumen yang tepat 
untuk mengukur efektivitas program edukasi literasi keuangan berbasis komunitas. Keberhasilan peningkatan 
pemahaman ini dipengaruhi oleh metode penyampaian materi yang interaktif dan disesuaikan dengan 
karakteristik peserta, serta sesi tanya jawab yang memungkinkan peserta untuk mengklarifikasi konsep-konsep 
yang belum dipahami. Antusiasme peserta yang tinggi turut menjadi faktor pendukung efektivitas kegiatan. 

Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan, masih terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi selama 
pelaksanaan kegiatan. Beberapa peserta datang terlambat sehingga tidak dapat mengikuti pre-test, yang 
menyebabkan data pre-test tidak sepenuhnya mencakup seluruh peserta yang hadir. Selain itu, beberapa peserta 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep pencatatan keuangan sederhana saat sesi praktik, yang 
menunjukkan bahwa keterampilan praktis memerlukan pendampingan dan latihan yang lebih intensif. Namun 
demikian, secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan literasi keuangan 
peserta dan memperkuat kesadaran mereka akan pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi "Yuk, Rapikan Keuangan: Pembukuan Tanpa Bikin 
Pusing" di Desa Kersik pada tanggal 4 Agustus 2026, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini efektif dalam 
meningkatkan literasi keuangan peserta. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai peserta dari 71,67 
pada saat pre-test menjadi 83,48 pada saat post-test, dengan peningkatan sebesar 11,81 poin atau 16,48%. 
Sebanyak 22 dari 23 peserta (95,65%) yang mengikuti kedua sesi tes mengalami peningkatan nilai, dan tidak ada 
peserta yang mengalami penurunan. 

Analisis kualitatif terhadap jawaban essay peserta juga menunjukkan pergeseran pemahaman yang 
signifikan, dari sekadar mampu mengidentifikasi masalah keuangan menjadi mampu memberikan solusi praktis. 
Peserta juga mampu meluruskan miskonsepsi awal, misalnya tentang "uang bocor" yang sebelumnya dianggap 
sebagai uang yang hilang atau dicuri, menjadi pemahaman yang benar tentang kebiasaan kecil yang berdampak 
besar terhadap keuangan. 

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran masyarakat Desa Kersik mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak dan 
pencatatan keuangan sederhana. 
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